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ABSTRAK

PPOK menyebabkan terjadinya kelemahan otot pernapasan dan obstruksi
yang meningkatkan resistensi aliran udara, hiperinflasi  pulmoner,
ketidakseimbangan ventilasi dan perfusi yang mengakibatkan penurunan SpO2 dan
berujung pada hipoxsia. Penatalaksanaan yang dapat dilakukan dengan pemberian
latihan pernapasan salah satunya melalui teknik relaksasi nafas dalam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik relaksasi nafas dalam
terhadap kadar SpO2 pada pasien PPOK. Responden dalam penelitian ini pasien
PPOK di IGD RS X Denpasar. Penelitian ini menggunakan metode pra experiment
dengan one-group pre-posttest design. Teknik sampling menggunakan non-
probability sampling yaitu acidental sampling. Sampel dalam penelitian berjumlah
21 responden. Analisis yang digunakan adalah paired t-test. Hasil menunjukkan
rata-rata perbedaan SpO2 pre-posttest sebesar 3,85. Berdasarkan hasil analisis uji
dengan paired t-test didapatkan p-value<o (0=0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap kadar SpO2 pada
pasien PPOK. Perawat diharapkan dapat memberikan intervensi teknik relaksasi
nafas dalam pada pasien PPOK sebagai upaya dalam meningkatkan SpO2 dan
mencegah terjadinya hipoxsia.

Kata kunci : Relaksasi nafas dalam, SpO2, PPOK
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ABSTRACT

COPD causes respiratory muscle weakness and obstruction which
increases airflow resistance, pulmonary hyperinflation, ventilation and perfusion
imbalance which results in decreased SpO2 and leads to hypoxia. Management that
can be done by giving breathing exercises one of which is through deep breathing
relaxation techniques. The purpose of this study was to determine the effect of deep
breathing relaxation techniques on SpO2 levels in COPD patients. Respondents in
this study were COPD patients in the Emergency Room of X Hospital Denpasar.
This study used the pre-experimental method with a one-group pre-posttest design.
The sampling technique uses non-probability sampling, namely accidental
sampling. The sample in the study amounted to 21 respondents. The analysis used
is paired t-test. The results showed an average difference in pre-posttest SpO2 of
3.85. Based on the results of the test analysis with paired t-test obtained p-value <a
(a = 0.05), it can be concluded that there is an effect of deep breathing relaxation
techniques on SpO?2 levels in COPD patients. Nurses are expected to be able to
provide deep breathing relaxation technique interventions in COPD patients as an
effort to increase SpO2 and prevent hypoxia.

Keywords : Deep Breathing Relaxation, SpO2, COPD
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